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  ABSTRAK 

 
Pengaruh Model Pembelajaran Visual Auditory Kinestethic (VAK) Didukung Media Audio 

Visual Terhadap Kemampuan Memahami Kegiatan Jual Beli Dilingkungan Rumah Dan Sekolah Siwa 

Kelas III Sekolah Dasar, Skripsi, PGSD, FKIP, UN PGRI Kediri, 2018 

 Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan, bahwa proses pembelajaran pada mata 

pelajaran IPS tentang memahami kegiatan jual beli dilingkungan rumah dan sekolah, masih dominan 

dengan pembelajaran yang berpusat pada guru. Hal demikian tidak dapat membuat siswa terlibat 

secara langsung dan aktif dalam proses pembelajaran, sehingga mempengaruhi rendahnya tingkat 

kemampuan belajar siswa dan pembelajaran kurang menyenangkan dan kurang bermakna. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek penelitian siswa kelas III 

SDN Pesudukuh dan SDN Sekarputih dan teknik penelitian yang digunakan quasi eksperimental 

design dengan mengambil jenis nonequivalent control group design. Alat yang digunakan dalam 

pengumpulan data penelitian adalah tes. Tes yang diberikan berupa soal pilihan ganda sebanyak 20 

butir soal pretest dan posttest. Soal tersebut diberikan kepada siswa kelas III SDN Pesudukuh  

Kecamatan Bagor Kabupaten Nganjuk dan siswa kelas III SDN Sekarputih Kecamatan Bagor 

Kabupaten Nganjuk. 

Simpulan dari penelitian ini adalah : (1) Ada pengaruh model Visual Auditory Kinestethic 

terhadap kemampuan memahami kegiatan jual beli dilingkungan rumah dan sekolah didukung media 

audio visual pada siswa kelas III SDN Pesudukuh Kabupaten Nganjuk hal ini dibuktikan pada hasil 

analisis data yang telah ditunjukkan pada uji t didapat t hitung (-10,132) > t tabel (1,678).  (2) Ada 

pengaruh model Direct Intruction terhadap kemampuan memahami kegiatan jual beli  di lingkungan 

rumah dan sekolah didukung  media audio visual pada  siswa kelas III SDN Sekarputih  Kabupaten 

Nganjuk, hal ini dibuktikan pada hasil analisis data yang telah ditunjukkan pada uji t didapat t hitung 

(11,859) > (1,678) (3) Ada perbedaan model pembelajaran Visual Auditory Kinestethic (VAK) 

didukung media audio visual terhadap kemampuan memahami kegiatan jual beli dilingkungan rumah 

dan sekolah pada siswa kelas III SDN Pesudukuh Kecamatan Bagor Kabupaten Nganjuk. 

 

Kata Kunci: model pembelajaran Visual Auditory Kinestethic (VAK), media audio visual, memahami 

kegiatan jual beli dilingkungan rumah dan sekolah. 
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I. PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Pendidik adalah usaha-

usaha yang segaja dipilih untuk 

mempengaruhi dan membantu 

anak dengan tujuan peningkatan 

keilmuan jasmani dan akhlak 

sehingga secara bertahap dapat 

mengantarkan anak kepada 

tujuannya yang paling tinggi. 

Demi tercapainya tujuan yang 

paling tinggi maka diperlukan 

suatu pembelajaran yang 

berkualitas. 

Menurut Primasatya (2016) 

mengemukakan bahwa, 

“pembelajaran dikatakan 

berkualitas jika informasi yang 

disampaikan guru, baik secara 

langsung maupun melalui bahan 

ajar harus sesuai dengan tingkat 

berfikir siswa, sehingga dapat 

dipelajari oleh siswa”. 

Untuk mendukung 

tercapainya pembelajaran dalam 

suatu kompetensi dasar (KD) 

maka diperlukan metode 

diperlukan metode dan media 

pembelajaran dalam 

pembelajaran sehingga siswa 

lebih mudah menerima materi 

pembelajaran yang 

disampaikan.“dalam proses 

pembelajaran media memiliki 

fungsi sebagai pembawa 

informasi dari sumber (guru) 

menuju penerima (siswa)” 

(Daryanto,2016 :8) 

Namun, melihat kenyataan 

di lapangan pada saat ini fungsi 

dan tujuan pendidikan nasional 

belum sepenuhnya terwujud dan 

tercapai. banyak sekali pendidik 

dalam melaksanakan tugasnya 

masih belum menampilam 

pendidik yang ideal, misalnya 

guru hanya menggunakan metode 

pembelajaran yang konvensional 

yang sifatnya monoton. 

Penilitian ini di latar 

belakangi  berdasarkan 

pengamatan yang dilakukan di 

SDN Pesudukuh yang  terdapat  

masalah  pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial pada kelas III  

yaitu penerapan model direct 

instruction yang kurang efektif  

mengakibatkan siswa mudah 

bosan dan belum banyak guru 

yang menggunakan media 

pembelajaran. Terbukti pada 

materi kegiatan jual beli di 

lingkungan rumah dan sekolah 

siswa tidak dapat membedakan 

pasar modern, tradisional dan di 

sekolah. 

Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, 
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diperlukan inovasi baru terhadap 

penggunaan model pembelajaran 

serta media pembelajaran yang 

sesuai dengan materi tersebut, 

yaitu model pembelajaran Visual 

Auditory Kinestethic.      

Menurut DePorter (1999:112) 

Berpendapat bahwa 

Model pembelajaran VAK 

merupakan tiga modalitas 

yang dimiliki oleh setiap 

manusia. Ketiga modalitas 

tersebut kemudian dikenal 

sebagai gaya belajar. Gaya 

belajar merupakan kombinasi 

dari bagaimana seseorang 

dapat menyerap dan 

kemudian mengatur serta 

mengolah informasi.  

Selain model pembelajaran 

media juga berperan penting 

dalam proses pembelajaran. 

Media pembelajaran merupakan 

sarana perantara atau pengantar 

terjadinya komunikasi dalam 

proses pembelajaran, alasan 

diperlukannya media dalam 

pembelajaran adalah untuk 

memperjelas pesan agar tidak 

terlalu verbalistis, meningkatkan 

gairah belajar serta berinteraksi 

secara langsung antara peserta 

didik dan media pembelajaran 

itu sendiri. 

 Ada banyak jenis media 

pembelajaran diantaranya yaitu 

media audio visual. “Media 

Audio visual merupakan media 

yang mempunyai   unsur suara  

dan unsur gambar. Jenis media 

ini mempunyai kemampuan 

lebih baik karena mencakup dua 

aspek media sekaligus media 

yang memiliki unsur utama 

berupa garis, bentuk, warna, dan 

tekstur dalam penyajiannya.” 

(Aswan,2002 : 141).   

 Selama ini di SDN Pesudukuh telah 

menggunakan model Direct 

Intruction.  

Menurut Uno (2014:111), 

pembelajaran langsung atau direct 

instruction dimaknai sebagai 

berikut. 

Pembelajaran langsung adalah 

salah satu pendekatan mengajar 

yang dirancang kusus untuk 

menunjang proses pembelajaran 

siswa yang berkaitan dengan 

pengetahuan deklaratif dan 

pengetahuan prosedural yang 

terstruktur dengan baik, yang 

dapat diajarkan dengan pola 

kegiatan yang bertahap atau 

langkah demi langkah. 

 Setiap model pembelajaran 

selalu memilih kelebihan dan 

kekurangan. Model pembelajaran 

langsung memiliki kelebihan yaitu 

memudahkan guru pada saat 

pembelajaran sedangkan 

kekurangannya pembelajaran 

menjadi membosankan karena guru 

hanya menerangkan mengakibatkan 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Hestin Pebriani | 14.1.01.10.0235 
FKIP - PGSD 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 5|| 

 
 

siswa pasif. Selain model 

pembelajaran langsung, model  

pembelajaran VAK  juga memiliki 

kelebihan yaitu pembelajaran lebih 

efektif karena mengkombinasikan 

ketika gaya belajar, mampu melatih 

dan mengembangkan potensi siswa 

yang telah dimiliki oleh masing-

masing siswa sedangkan 

kekurangan model VAK yaitu tidak 

banyak guru yang mampu 

mengombinasikan katiga gaya 

belajar tersebut. 

Berdasarkan uraian diatas, 

maka dilakukan penelitian dengan 

judul ”Pengaruh Model 

Pembelajaran Visual Auditory 

Kinestethic (VAK) didukung Media 

Audio Visual terhadap kemampuan 

memahami kegiatan jual beli di 

lingkungan rumah dan sekolah siswa 

kelas III SDN Pesudukuh Kabupaten 

Nganjuk”. 

 

B. TUJUAN 

1. untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh model Visual Auditory 

Kinestethic terhadap 

kemampuan memahami kegiatan 

jual beli dilingkungan rumah 

dan sekolah didukung media 

audio visual pada siswa kelas III 

SDN Pesudukuh Kecamatan 

Bagor  Kabupaten Nganjuk. 

2. untuk mengetahui pengaruh 

model Direct Intruction terhadap 

kemampuan memahami kegiatan 

jual beli  di lingkungan rumah 

dan sekolah didukung  media 

audio visual pada  siswa kelas 

III SDN Sekarputih Kecamatan 

Bagor Kabupaten Nganjuk. 

3. untuk mengetahui perbedaan 

model pembelajaran Visual 

Auditory Kinestethic (VAK) 

didukung media audio visual 

dengan model pembelajaran 

Direct intruction didukung 

media audio visual terhadap 

kemampuan memahami kegiatan 

jual beli dilingkungan rumah 

dan sekolah siswa kelas III SDN 

Pesudukuh Kecamatan Bagor 

Kabupaten Nganjuk 

 

II. METODE  

Dalam  penelitian ini  

menggunakan pendekatan 

kuantitatif, yang bertujuan untuk 

menjawab pengaruh model 

pembelajaran Visual Auditory 

Kinestethic didukung media Audio 

Visual terhadap kemampuan 

memahami kegiatan jual beli 

dilingkungan rumah dan sekolah 
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pada siswa kelas III Semester 2 

SDN Pesudukuh Kabupaten 

Nganjuk Tahun Ajaran 2017/2018. 

Menurut Musfiqon (2012 : 59), 

“penelitian kuantitatif jenis datanya 

dikuantifikasikan dalam bentuk 

angka dan dianalisis menggunakan 

statistik.” 

Teknik penelitian yang 

digunakan dalam penilitian ini 

adalah teknik “Quasi Eksperimen 

Design” dengan jenis 

“Nonequivalent Control Group 

Design.”Menurut Sugiyono (2013 : 

116), “Desain Nonequivalent 

Control Group Design hampir sama 

dengan desain pretest-postes 

control group design, hanya saja 

pada desain ini kelompok 

eksperimen maupun kelompok 

kontrol tidak dipilih secara random. 

Subjek dalam penelitian ini 

menggunakan 2 sekolahan yaitu di 

SDN Pesudukuh Kabupaten 

Nganjuk siswa kelas III dengan 

jumlah siswa sebanyak 23 dan 

SDN Sekarputih Kabupaten 

Nganjuk yaitu siswa kelas III 

dengan jumlah siswa sebanyak 25.   

Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian adalah 

program SPSS versi 23.0 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil  

Table 3.1  

Uji hipotesis 1 

 

Berdasarkan analisis data 

kelas eksperimen kelas III SDN 

Pesudukuh sebagaimana tercantum 

pada tabel tabel 3.1 diketahui nilai 

Sig (2-tailed) 0,000 < 0,05 sehingga 

terdapat pengaruh signifikan. Dan 

didapatkan hasil t-hitung = -10,132 

menunjukkan bahwa lebih besar 

dari t-tabel sebesar 1,678.  

 

Tabel 3.2 

Uji hipotesis 2 

 

Berdasarkan analisis data 

kelas kontrol siswa kelas III SDN 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T 
D
f 

Sig. 
(2-

taile
d) Mean 

Std. 
Devi
ation 

Std. 
Error 
Mea

n 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Pair 
1 

Prete
st – 
Post
est 

-
14.56

522 

6.89
417 

1.43
753 

-
17.546

48 

-
11.58

395 

-
10.1

32 

2
2 

.000 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T Df 

Sig. 
(2-

taile
d) 

Mea
n 

Std. 
Dev
iatio

n 

Std. 
Erro

r 
Me
an 

95% 
Confidence 
Interval of 

the 
Difference 

Low
er 

Upp
er 

Pai
r 1 

Pret
est – 
Postt
est 

-
12.4

0000 

5.2
281

3 

1.0
456

3 

-
14.5

5807 

-
10.2

4193 

-
11.

859 
24 

.00
0 
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Sekarputih Kabupaten Nganjuk 

sebagaimana tercantum pada tabel 

3.2 dapat diketahui hasil nilai Sig 

(2-tailed) menunjukkan 0,000 < 

0,05 dan didapatkan hasil t-hitung 

11,859 menunjukkan bahwa lebih 

besar dari t-tabel 5% sebesar  1,678 

 

Tabel 3.3 

Uji hipotesis 3 

Independent Samples Test 

 

Leven
e's 

Test 
for  

Equalit
y of 

Varian
ces t-test for Equality of Means 

F 
Sig

. T df 

Sig. 
(2-

taile
d) 

Mean 
Differe

nce 

Std. 
Error 
Differ
ence 

95% 
Confidence 
Interval of 

the 
Difference 

Lowe
r 

Uppe
r 

HASI
L 

Equal 
variance
s 
assume
d 

.1
22 

.72
8 

3.79
6 

46 .000 
8.947

83 
2.356

97 
4.203

48 
13.6

9217 

Equal 
variance
s not 
assume
d 

  
3.80

7 
45.9

81 
.000 

8.947
83 

2.350
47 

4.216
52 

13.6
7914 

 

Berdasarkan analisis data 

pada tabel 4.9 dapat diketahui 

bahwa Sig (2-tailed) yang diperoleh 

sebesar 0,000 maka berdasarkan 

kriteria Sig (2-tailed) sebesar 0,000 

< 0,05 maka Ho ditolak yang 

berarti Ha di terima. Rata-rata 

Posttest kelas yang menggunakan 

model pembelajaran VAK 

didukung media audio visual 

memperoleh rata-rata 84,34, 

sedangkan kelas yang 

menggunakan model direct 

Intruction didukung media audio 

visual memperoleh rata-rata 75,04. 

.  

2. Simpulan  

Berdasarkan pengujian 

hipotesis yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan 

bahwa. 

1. Ada pengaruh model Visual 

Auditory Kinestethic terhadap 

kemampuan memahami 

kegiatan jual beli 

dilingkungan rumah dan 

sekolah didukung media 

audio visual pada siswa kelas 

III SDN Pesudukuh 

Kabupaten Nganjuk hal ini 

dibuktikan pada hasil analisis 

data yang telah ditunjukkan 

pada uji t didapat t hitung (-

10,132) > t tabel (1,678).  

2. Ada pengaruh model Direct 

Intruction terhadap 

kemampuan memahami 

kegiatan jual beli  di 

lingkungan rumah dan 

sekolah didukung  media 

audio visual pada  siswa kelas 

III SDN Sekarputih  
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Kabupaten Nganjuk, hal ini 

dibuktikan pada hasil analisis 

data yang telah ditunjukkan 

pada uji t didapat t hitung 

(11,859) > (1,678)  

3. Ada perbedaan model 

pembelajaran Visual Auditory 

Kinestethic (VAK) didukung 

media audio visual terhadap 

kemampuan memahami 

kegiatan jual beli 

dilingkungan rumah dan 

sekolah pada siswa kelas III 

SDN Pesudukuh Kecamatan 

Bagor Kabupaten Nganjuk. 
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